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ABSTRACT

Anime is very popular and highly demanded by many circles ranged from
children to adults. However, not all anime is appropriate for all ages. There are
some anime that contains vulgar content which can be unintentionally exposed to
children. This research aims to create a classifier that can seperate anime content
that contains vulgarity using the convolution neural network method. The
architecture of convolution neural network method that is used as the model in this
research is an EfficientNet architecture using anime pictures dataset which
contains 2869 safe images and 2734 vulgar images. This research is done by
creating models using variations of batch size, epoch, and learning rate which has
been previously established and evaluate them using confusion matrix and
accuracy, precision, recall, and Fl-score metrics. The results from this research
shows the model is able to classify vulgar anime images with the highest accuracy
being 96,79%. This research shows that convolution neural network method can be
used to classify vulgar content although there are some room for improvement
especially in collecting dataset with more defined criteria.

Keywords : Image classification, anime, vulgar content, convolution neural
network, EfficientNet, accuracy.
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ABSTRAK

Anime sangat populer dan diminati berbagai kalangan dari anak-anak hingga

dewasa. Namun, tidak semua anime layak untuk ditonton semua umur. Terdapat
anime yang mengandung konten vulgar yang dapat secara tidak sengaja tertonton
anak-anak. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sebuah classifier yang dapat
memilah konten anime yang mengandung unsur vulgar menggunakan metode
convolution neural network. Arsitektur dari metode convolution neural network
yang digunakan sebagai model dalam penelitian adalah arsitektur EfficientNet
dengan menggunakan dataset gambar anime sebanyak 2869 gambar aman dan 2’.1341
gambar vulgar, Penelitian dilakukan dengan membuat model menggunakan variasi
batch size, epoch, dan learning rate yang telah ditentukan dan melakukan evaluasi
menggunakan confusion matrix dan metrik accuracy, precision, recall, dan F 1-
score. Hasil yang didapatkan dari penelitian menunjukkan model mampu
mengklasifikasi gambar anime vulgar dengan akurasi tertinggi sebesar 96,79%.
Penclitian ini membuktikan bahwa metode convolution neural network dapat
digunakan untuk mengklasifikasi konten anime vulgar meskipun diperlukannya
beberapa perbaikan khususnya dalam pengumpulan dataset yang memiliki kriteria
yang lebih jelas.

Kata Kunci : Klasifikasi gambar, anime, konten vulgar, convolution neural
network, EfficientNet, akurasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Pendahuluan

Bab ini membahas mengenai latar belakang penelitian klasifikasi gambar
anime vulgar menggunakan metode Convolutional Neural Network yang
kemudian dirumuskan menjadi rumusan masalah untuk menentukan tujuan dan

manfaat penelitian.

1.2 Latar Belakang

Anime munurut kamus Oxford adalah animasi film dan televisi yang berasal
dari Jepang dan biasanya ditujukan pada orang dewasa dan anak-anak. Anime
telah menjadi salah satu tontonan yang paling populer saat ini, tidak terkecuali
untuk anime yang memiliki unsur vulgar. Anime yang memiliki unsur vulgar
atau anime vulgar menyebabkan kecanduan bagi konsumennya. Menurut survei
yang dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) yang dilakukan oleh
Kementerian Kesehatan (Kemenkes) pada tahun 2017, terdapat 91,58% anak
yang telah terpapar konten vulgar dengan 6,3% mengalami adiksi ringan dan
0,07% mengalami adiksi berat. Kecanduan konten vulgar memiliki banyak
dampak negatif. Menurut Rumondor (2022), kebiasaan menonton anime vulgar
memberikan dampak kepada remaja seperti lebih tertarik menonton anime
ketimbang belajar, menghabiskan waktu hanya untuk menonton berjam-jam di
kamar hingga membuatnya lupa makan, kurang tidur, jarang bersosialisasi,

hingga mudah berhalusinasi. Kecanduan konten vulgar menyebabkan
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kerusakan otak yang kerusakannya memiliki kesamaan dengan pecandu
narkoba (Voon et al., 2014). Anime vulgar juga memiliki adegan vulgar serta

cerita yang dapat mempengaruhi pola pikir anak (Agustina, 2015).

Klasifikasi gambar anime memerlukan pendekatan yang berbeda
dibandingkan dengan gambar nyata. Gambar anime diproduksi secara artifisial
yang memiliki karakteristik unik yang tidak ada di gambar nyata. Kebanyakan
gambar anime memiliki object yang bentuknya dilebih-lebihkan atau tidak
umum yang diperlukan untuk Klasifikasi yang tepat. Atribut dari objek juga
harus diperhitungkan ketika membuat metode klasifikasi gambar anime
dikarenakan perlunya pemahaman yang dalam mengenai fitur dari objek dalam
gambar tersebut. Dengan menggunakan attribute classification, peneliti bisa
mendapatkan gambar berdasarkan dari atribut yang spesifik dibandingkan objek

saja (Lan et al., 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh Gajula et al.(2020) menunjukkan hasil
melakukan deteksi konten vulgar menggunakan metode Support Machine
Vector (SVM) dan dataset campuran gambar anime dan nyata sebanyak 4000
gambar vulgar dan 4000 gambar non-vulgar dengan akurasi ~90%. Penelitian
tersebut menghasilkan model yang dapat mengklasifikasikan suatu gambar
apakah gambar tersebut termasuk gambar vulgar dengan menghitamkan gambar
tersebut meskipun tidak dijelaskan secara rinci mengenai parameter atau waktu

komputasi.



Dalam penelitian yang dilakukan oleh Naftali, Sulistyawan, dan Julian
(2022), digunakan empat arsitektur dari metode CNN yaitu Inception-V3,
InceptionResnet-V2, MobileNet-V2, EfficientNet-B0, dan EfficientNet-B7 untuk
melakukan deteksi gambar anime dengan wajah sebagai objek utamanya. Hasil
dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa EfficientNet-B7 memiliki akurasi
tertinggi dengan akurasi top-1 sebanyak 85,08% dan top-5 sebanyak 95,96%
yang diikuti oleh MobileNet-V2 dengan akurasi top-1 sebanyak 81,92% dan top-
5 sebanyak 94,62%. EfficientNet-BO juga menghasilkan performa yang
signifikan dengan akurasi top-1 sebanyak 83,46% dan top-5 sebanyak 94,90%.
Untuk arsitektur lainnya, hasil yang ditunjukkan meskipun lebih rendah tidak
terlalu jauh dengan hasil dari dua arsitektur sebelumnya dengan akurasi top-1
diatas 70% dan top-5 diatas 90%. Arsitektur diatas memiliki kelebihan dan
kekurangannya tersendiri seperti EfficientNet yang meskipun memerlukan
banyak parameter dan inference time yang lebih lama tetapi menghasilkan

performa yang lebih tinggi dan efisien.

Dalam penelitian ini, peneliti mengembangkan model menggunakan
metode CNN yang dispesifikasikan untuk mengklasifikasikan apakah suatu

gambar anime termasuk gambar vulgar atau tidak.

1.3 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana cara melakukan klasifikasi untuk gambar anime vulgar?



2. Apakah menggunakan metode CNN dalam klasifikasi gambar anime
vulgar akan menghasilkan performa yang baik?

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Membuat model yang mengklasifikasi gambar anime vulgar.
2. Mengetahui hasil yang didapatkan dengan menggunakan metode CNN
untuk mengklasifikasi gambar anime vulgar.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengembangkan program yang membantu dalam bidang sensor konten
vulgar dan rating konten.
2. Dapat digunakan sebagai rujukan dalam penelitian berikutnya.

1.6 Batasan Masalah
Batasan Masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Publikasi ilmiah yang digunakan adalah publikasi berbahasa Indonesia.

2. Gambar yang diklasifikasi merupakan gambar statik berwarna.

3. Gambar yang diklasifikasi hanya menyangkut konten vulgar secara
umum dan tidak senonoh diantaranya alat kelamin, pakaian terbuka, dan
tanpa busana.

4. Gambar yang diklasifikasi tidak mempertimbangkan fetish.



1.7 Sistematika Penulisan

Penyusunan skripsi ini disusun dengan sistematika penulisan

sebagai berikut:

BAB I. PENDAHULUAN

Bab ini membahas mengenai latar belakang, perumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika

penulisan.

BAB Il. KAJIAN LITERATUR

Bab ini membahas mengenai landasan teori yang digunakan dalam
penelitian, diantaranya image detection, image classification, convolutional
neural network, attribute classification, EfficientNet, dan penelitian yang

relevan.

BAB IIl. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai pengumpulan data dan alur penelitian

yang dijelaskan secara rinci.

BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK

Bab ini membahas mengenai proses implementasi metode penelitian
dan pengembangan perangkat lunak sesuai dengan alur yang ditetapkan di

bab sebelumnya.



BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai hasil yang didapatkan dalam

melakukan pengujian penelitian dan analisis dari hasil tersebut.
BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini membahas mengenai kesimpulan yang dapat ditarik dalam
pelaksanaan penelitian serta saran yang dapat diterapkan untuk penelitian

selanjutnya.
1.8 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah mengembangkan jaringan saraf tiruan
convolutional neural network untuk menganalisis apakah suatu gambar anime

diklasifikasikan sebagai gambar vulgar.
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